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Landasan Akidah Menurut Ahlul Hadits

Ketahuilah, semoga Allah merahmati kami dan kalian, bahwa
madzhab Ahlul Hadits, Ahlussunnah wal Jamaah, adalah mengimani Allah,
para Malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nya, dan Rasul-Rasul-Nya. Serta menerima
apa yang diucapkan oleh Kitabullah Ta‘ala dan riwayat yang shahih dari
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Tidak boleh berpaling dari apa
yang telah datang (dalam dalil-dalil tersebut), dan tidak ada jalan untuk
menolaknya. Karena para hamba diperintahkan untuk mengikuti Al-Qur'an
dan As-Sunnah, yang di dalam keduanya telah dijamin petunjuk bagi
mereka, dan telah dipersaksikan untuk mereka bahwa Nabi mereka
Shallallahu'alaihi Wasallam membimbing kepada jalan yang lurus. Dan
mereka senantiasa memperingatkan bahwa menyelisihi Nabi
Shallallahu'alaihi Wasallam akan menimbulkan fitnah (kesesatan) dan azab
yang pedih.
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Poin 1 : Keyakinan Tentang Nama-
Nama dan Sifat-Sifat Allah

Ahlul Hadits meyakini bahwa Allah Ta‘ala diseru dalam doa dengan
nama-nama-Nya yang indah (al-Asma’ al-Husna), dan Dia disifati dengan
sifat-sifat yang Dia sematkan dan sifatkan untuk diri-Nya sendiri (di dalam
Al Qur'an), serta yang disifatkan oleh Rasul-Nya Shallallahu'alaihi
Wasallam (di dalam hadits yang shahih).

Dan juga menyakini bahwa Allah menciptakan Nabi Adam
'alaihissalam dengan tangan-Nya, dan kedua tangan Allah itu terbuka.
Dengan tangan tersebut, Allah memberi rezeki sebagaimana yang Dia
kehendaki. Tanpa mendeskripsikan kaifiyah (detail-detail) sifat-Nya.

Dan Ahlussunnah juga menyakini bahwa Dia ‘azza wa jalla ber-
istiwa’ di atas Arsy, tanpa menanyakan bagaimana. Karena Allah Ta‘ala
mencukupkan hal itu pada firman-Nya bahwa Dia istiwa’ di atas Arsy. Dan
Dia tidak menyebutkan bagaimana kaifiyah (detail-detail sifat) istiwa’-Nya.
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Poin 2 : Penyebutan Sebagian
Kekhususan Rububiyah Allah

Dan Ahlussunnah meyakini bahwa Allah adalah Pemilik seluruh
makhluk-Nya. Allah menciptakan mereka dan mengadakan mereka bukan
karena butuh terhadap apa yang Dia ciptakan, dan bukan pula karena adanya
suatu sebab yang mendorong-Nya untuk menciptakan mereka. Akan tetapi
Dia Maha Melakukan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan hukum apa
yang Dia inginkan. Diatidak ditanya tentang apa yang Dia perbuat,
sedangkan makhluklah yang akan ditanya tentang apa yang mereka perbuat.
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Poin 3 : Penetapan Nama-Nama Allah
yang Indah dan Sifat-Sifat-Nya yang
Mahatinggi

Dan Ahlussunnah meyakini bahwa Allah diseru dengan nama-nama-
Nya, dan disifati dengan sifat-sifat-Nya yang Dia namai dan sifatkan untuk
diri-Nya sendiri dalam Al Qur'an, serta yang dinamai dan disifatkan oleh
Nabi-Nya Shallallahu'alaihi Wasallam dalam hadits yang shahih. Tidak ada
sesuatu pun yang bisa melemahkan-Nya, baik di bumi maupun di langit. Dia
tidak disifati dengan kekurangan, cacat, atau aib, karena sesungguhnya Dia
‘Azza wa Jalla Mahatinggi dan Mahasuci dari semua itu.
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Poin 4 : Penetapan Sifat Dua Tangan
Allah

Dan Dia menciptakan Adam ‘alaihis salam dengan tangan-Nya. Dan
kedua tangan Allah itu terbuka. Dia memberi rezeki sebagaimana yang Dia
kehendaki, tanpa mendeskripsikan bagaimana kaifiyah (detail-detail) kedua
tangan Allah tersebut. Karena Kitab Allah Ta‘ala tidak menyebutkan tentang
bagaimana hakikatnya.

Dan Ahlussunnah tidak meyakini pada diri Allah terdapat anggota
badan, organ-organ, panjang dan lebar, tebal dan tipis, dan semisalnya dari
sifat-sifat yang serupa dengan makhluk. Dan mereka meyakini bahwa tidak
ada sesuatu pun yang serupa dengan-Nya. Mahasuci Wajah Rabb kami,
Yang memiliki keagungan dan kemuliaan.

Dan Ahlussunnah tidak mengatakan bahwa nama-nama Allah ‘Azza
wa Jallaadalah makhluk sebagaimana yang dikatakan oleh kaum
Mu‘tazilah, Khawarij, dan sekelompok ahlul ahwa.
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Poin 5 : Pendapat Mereka tentang sifat
Wajah, Pendengaran, Penglihatan,
IImu, Kekuasaan, dan Kalam

Ahlussunnah menetapkan bahwa Allah memiliki wajah, pendengaran,
penglihatan, ilmu, kekuasaan, kekuatan, dan kalam. Tidak sebagaimana
yang dikatakan oleh orang-orang yang menyimpang dari kalangan
Mu‘tazilah dan selain mereka. Namun sebagaimana yang Allah Ta‘ala
firmankan (yang artinya) : “Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu”'. “Dia
menurunkannya dengan ilmu-Nya”?. “Mereka tidak meliputi sesuatu pun
dari ilmu-Nya kecuali dengan apa yang Dia kehendaki .

Dan Dia juga berfirman (yang artinya) : “Maka bagi Allah seluruh

1 QS. ar-Rahman: 27
2 QS. an-Nisa": 166
3 QS. al-Bagarah: 255
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kemuliaan”*

. Dan Dia juga berfirman (yang artinya) : “Dan langit itu Kami
bangun dengan kekuatan™. Dan Dia juga berfirman (yang artinya) :
“Tidakkah mereka melihat bahwa Allah yang menciptakan mereka, Dialah
yang lebih kuat daripada mereka dalam kekuatan?”®. Dan Dia juga
berfirman (yang artinya) : “Sesungguhnya Allah Dialah Maha Pemberi

Rezeki, Yang memiliki kekuatan lagi Mahakokoh™’ .

Maka Allah Ta‘ala adalah Pemilik ilmu, kekuatan, kekuasaan,
pendengaran, penglihatan, dan kalam, sebagaimana firman-Nya (yang
artinya) : “Dan agar engkau dibentuk di bawah pengawasan mata-Ku”®,
Dan Dia juga berfirman (yang artinya) : “Dan buatlah bahtera itu dengan
pengawasan mata Kami dan wahyu Kami”®. Dan Dia juga berfirman (yang
artinya) : “Hingga dia mendengar kalam Allah”*°. Dan Dia juga berfirman
(yang artinya) : “Dan Allah benar-benar telah berbicara kepada Musa
dengan pembicaraan yang nyata”"'. Dan Dia juga berfirman (yang artinya) :
“Sesungguhnya urusan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah
»12

Dia berkata kepadanya: “Jadilah!”, maka jadilah ia

QS. Fathir: 10

QS. adz-Dzariyat: 47
QS. Fushilat: 15

QS. adz-Dzariyat: 58
QS. Thaha: 39

QS. Hud: 37

10 QS. at-Taubah: 6

11 QS. an-Nisa’: 164
12 QS. Yasin: 82
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Poin 6 : Penetapan Kehendak Bagi
Allah

Ahlussunnah mengatakan sebagaimana yang dikatakan oleh seluruh
ulama kaum muslimin: “Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa
yang tidak Dia kehendaki tidak akan terjadi”. Sebagaimana firman Allah
Ta‘ala (yang artinya): “Dan kalian tidak dapat menghendaki kecuali apabila
Allah menghendaki”*?.
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Poin 7 : limu Allah

Ahlussunnah mengatakan bahwa tidak ada jalan bagi siapa pun untuk
keluar dari ilmu Allah. Dan tidak ada perbuatan serta kehendak makhluk
yang dapat mengalahkan kehendak Allah. Dan bahwa tidak ada yang dapat
mengubah ilmu Allah. Karena sesungguhnya Dia adalah Yang Maha
Mengetahui, tidak mungkin tidak tahu dan tidak mungkin lalai, dan Yang
Maha Kuasa yang tidak mungkin dikalahkan.

13 QS. al-Insan: 30
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Poin 8 : Al-Qur’an adalah Kalam Allah

Ahlussunnah mengatakan bahwa Al-Qur’an adalah kalam (firman)
Allah, bukan makhluk. Ia adalah kalam Allah yang dibaca oleh pembacanya,
ia memiliki lafazh, ia adalah kalam Allah yang terjaga di dalam dada
(hafalan para manusia), ia adalah kalam Allah yang dibaca oleh lisan, dan
ditulis di dalam mushaf-mushaf, dan tetap bukan makhluk.

Barang siapa mengatakan “Ucapan saya terhadap Al-Qur’an adalah
makhluk” dengan maksud bahwa “ucapan” di sini adalah Al-Qur’an itu
sendiri, maka sungguh ia telah mengatakan bahwa Al-Qur’an itu makhluk.
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Poin 9 : Perbuatan Hamba adalah
Makhluk Ciptaan Allah

Ahlussunnah mengatakan bahwa tidak ada pencipta yang hakiki
kecuali Allah ‘Azza wa Jalla. Dan bahwa seluruh perbuatan hamba adalah
ciptaan Allah. Dan bahwa Allah memberi petunjuk kepada siapa yang Dia
kehendaki dan menyesatkan siapa yang Dia kehendaki. Tidak ada hujjah
(alasan pembelaan) bagi orang yang disesatkan Allah ‘Azza wa Jalla, dan
tidak pula ada uzur baginya. sebagaimana yang difirmankan oleh Allah
‘Azza wa Jalla (yang artinya) : “Katakanlah: maka milik Allah-lah hujah
yang sempurna; seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia memberi kalian
semua petunjuk”*,

Dan Dia juga berfirman (yang artinya) : “Sebagaimana Dia telah
memulai penciptaan kalian, demikian pula kalian akan kembali;
segolongan diberi petunjuk dan segolongan lagi telah ditetapkan atas

mereka kesesatan”*°.

Dan Dia juga berfirman (yang artinya) : “Dan sungguh Kami telah

menciptakan untuk Jahannam banyak dari kalangan jin dan manusia”*.

Dan Dia juga berfirman (yang artinya) : “Tidak ada suatu musibah
pun yang menimpa di bumi dan tidak pula pada diri kalian, melainkan telah
tertulis dalam sebuah kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami

menciptakannya”" .

14 QS. al-An‘am: 149
15 QS. al-A‘raf: 29-30
16 QS. al-A‘raf: 179
17 QS. al-Hadid: 22
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Makna “nabra’aha” dalam ayat ini: “Kami menciptakannya”, dan
tidak ada perselisihan di antara ahli bahasa Arab tentang hal itu.

Dan Dia berfirman, mengabarkan tentang penghuni surga (yang
artinya) : “Segala puji bagi Allah yang telah memberi kami petunjuk
kepada ini; dan kami tidak akan mendapat petunjuk sekiranya Allah tidak
memberi kami petunjuk '8,

Dan Dia juga berfirman (yang artinya) : “Seandainya Allah

menghendaki, niscaya Dia memberi petunjuk kepada seluruh manusia”*.

Dan Dia juga berfirman (yang artinya) : “Dan seandainya Rabb-mu
menghendaki, niscaya Dia menjadikan manusia satu umat, tetapi mereka
senantiasa berselisih; kecuali orang yang diberi rahmat oleh Rabb-mu”®.
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Poin 10 : Kebaikan dan Keburukan
Terjadi Dengan Takdir Allah

Ahlussunnah mengatakan bahwa kebaikan dan keburukan, yang manis
maupun yang pahit, semuanya berdasarkan ketetapan Allah ‘Azza wa Jalla.
Dia telah menentukannya dan menakdirkannya. Para hamba tidak memiliki
kekuasaan untuk mendatangkan mudarat ataupun manfaat bagi diri mereka
sendiri, kecuali apa yang Allah kehendaki. Dan sesungguhnya para hamba
sangat membutuhkan Allah ‘Azza wa Jalla. Tidak ada sedikit pun

18 QS. al-A‘raf: 43
19 QS. ar-Ra‘d: 31
20 QS. Hud: 118-119
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kecukupan bagi mereka tanpa-Nya di setiap waktu.
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Poin 11 : Turunnya Allah ke Langit
Dunia

Dan bahwa Allah ‘Azza wa Jalla turun ke langit dunia sebagaimana
kabar yang shahih dari Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam, tanpa
mendeskripsikan kaifiyah-nya.
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Poin 12 : Orang-Orang Beriman Akan
Melihat Rabb mereka di Akhirat

Ahlussunnah meyakini terjadinya melihat Allah oleh hamba-hamba

I'tigad Aimmatil Hadits - 13



yang bertakwa kepada Allah ‘Azza wa Jalla pada hari Kiamat, bukan di
dunia. Dan terjadinya hal itu bagi orang yang berhak mendapatkannya
sebagai balasan kebaikan baginya di akhirat. Sebagaimana firman-Nya
(yang artinya): “Wajah-wajah pada hari itu berseri-seri, memandang

221

kepada Rabb-nya

Dan Allah berfirman tentang orang-orang kafir (yang artinya) :
“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya mereka (orang-orang kafir) pada hari itu

benar-benar terhalangi dari melihat Rabb mereka”?*.

Seandainya seluruh orang beriman dan seluruh orang kafir sama-sama
tidak melihat-Nya, niscaya mereka semuanya sama-sama terhalang dari-
Nya. Dan keyakinan ini tanpa disertai keyakinan tajsim (menyerupakan
Allah dengan makhluk secara jasmani) dan bukan pula dengan memberi
batasan bagi-Nya. Tetapi orang-orang beriman akan melihat Allah Yang
Mahatinggi dan Mahamulia dengan mata mereka langsung, sesuai dengan
apa yang Allah kehendaki, tanpa menanyakan bagaimana kaifiyah-nya.
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Poin 13 : Hakikat Iman

Ahlussunnah mengatakan bahwa iman adalah ucapan, perbuatan, dan
keyakinan. Iman bisa bertambah dengan ketaatan dan berkurang dengan
kemaksiatan. Orang yang ketaatannya lebih banyak, imannya lebih besar
daripada orang yang berada di bawahnya dalam ketaatan.

[8 e S5 0 B i) 8]

21 QS. al-Qiyamah: 22-23
22 QS. al-Muthaffifin: 15
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Poin 14 : Pendapat Ahlussunnah
Tentang Pelaku Dosa Besar

Ahlussunnah mengatakan bahwa siapa pun dari kalangan ahli tauhid
dan orang yang beribadah menghadap kiblat dari kaum muslimin, apabila ia
melakukan suatu dosa atau banyak dosa, baik dosa kecil maupun dosa besar,
selama ia tetap menegakkan tauhid kepada Allah dan mengimani apa yang
telah melaksanakan konsekuensinya, dan Allah terima konsekuensi tersebut,
maka ia tidak dikafirkan. Dan Ahlussunnah tetap mengharapkan ampunan
baginya. Sebagaimana firman Allah Ta‘ala (yang artinya): “Dan Dia

mengampuni selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki”*.
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23 QS. an-Nisa’: 48
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Poin 15 : Hukum Orang yang Sengaja
Meninggalkan Shalat

Ahlussunnah berselisih pendapat tentang orang yang sengaja
meninggalkan shalat wajib hingga habis waktunya tanpa uzur. Segolongan
ulama mengkafirkannya, berdasarkan riwayat dari Nabi Shallallahu'alaihi
Wasallam bahwa beliau bersabda: “Batas antara seorang hamba dan
kekafiran adalah meninggalkan shalat”**. Beliau juga bersabda: “Barang
siapa meninggalkan shalat, maka sungguh ia telah kafir”#. Dan beliau juga
bersabda: “Barang siapa meninggalkan shalat, maka sungguh terlepas
darinya jaminan Allah”*®.

Dan sebagian dari mereka menakwilkan hal itu pada orang yang
meninggalkannya karena mengingkarinya. Sebagaimana perkataan Nabi
Yusuf ‘alaihis salam (yang artinya) : “Sesungguhnya aku meninggalkan
agama suatu kaum yang tidak beriman kepada Allah”?. Meninggalkan di
sini maknanya mengingkari yang merupakan kekafiran.
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24 HR. Muslim no. 82

25 HR. At Tirmidzi no. 2621, dishahihkan Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi

26 HR. Ahmad no.27364, didhaifkan oleh Syu'aib al-Arnauth dalam Takhrij Musnad
Ahmad

27 QS. Yusuf: 37

I'tigad Aimmatil Hadits - 16



[Y1

ORI PR P PO WS PR T W I S RIS e
\i}C;Cﬁ\;jé;ij”j\;f}fpiﬁﬁx;\}%\g@}:Jawww}a,ﬁw
Yﬁ\;&%biaﬁébﬁ}:du}[\z:axﬁg;\]{}if;@@i)&?\s};x
a1V e {00 (5100 BT (8K e a1 (8080 (152
Ly Lea JB L s L

Poin 16 : Pendapat Para Ulama
Tentang Perbedaan Antara Islam dan
Iman

Sebagian dari mereka berkata: iman adalah ucapan dan perbuatan,
sedangkan Islam adalah melakukan apa-apa yang diwajibkan atas manusia
untuk dikerjakan. Apabila kedua nama tersebut disebutkan secara
bersamaan, misalnya dikatakan “orang-orang beriman dan orang-orang
Islam” maka masing-masing dimaksudkan dengan makna yang berbeda
yang tidak dimaksudkan oleh yang lain. Namun apabila salah satu dari
kedua nama itu disebutkan sendiri, maka ia mencakup keseluruhan
maknanya.

Dan banyak dari mereka mengatakan: istilah Islam dan iman adalah
sama. Allah ‘Azza wa Jalla berfirman (yang artinya): “Barang siapa
mencari agama selain Islam, maka sekali-kali tidak akan diterima
darinya”®. Seandainya iman berbeda dengan Islam, niscaya tidak akan
diterima darinya. Dan Allah berfirman (yang artinya): “Lalu Kami
keluarkan orang-orang yang ada di dalamnya dari kalangan orang-orang
beriman; maka Kami tidak mendapati di dalamnya kecuali satu rumah dari

28 QS. Ali ‘Imran: 85
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orang-orang muslim”%.

Dan di antara mereka ada yang berpendapat bahwa Islam secara
khusus bermakna berserah diri kepada Allah, tunduk kepada-Nya, dan patuh
terhadap hukum-Nya dalam perkara yang diimani. Sebagaimana firman-Nya
(vang artinya): “Orang-orang Arab Badui berkata: ‘Kami telah beriman.’
Katakanlah: ‘Kalian belum beriman, tetapi katakanlah: Kami telah Islam,
karena iman belum masuk ke dalam hati kalian’”*°. Dan firman-Nya (yang
artinya): “Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman mereka.
Katakanlah: ‘Janganlah kalian merasa berjasa kepadaku dengan keislaman
kalian, bahkan Allah-lah yang memberi karunia kepada kalian dengan

memberi petunjuk kepada iman’”3.,

Dan ini juga merupakan dalil bagi orang yang mengatakan bahwa
keduanya (Islam dan iman) adalah sama.
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Poin 17 : Syafa'at, Telaga, Hari
Kebangkitan, dan Hisab

Ahlussunnah mengatakan bahwa Allah akan mengeluarkan dari
neraka sekelompok orang dari kalangan ahli tauhid dengan syafaat para
pemberi syafaat. Dan Ahlussunnah meyakini bahwa syafaat itu benar
adanya, telaga (al-haudh) itu benar adanya, hari kebangkitan (al-ma‘ad) itu
benar adanya, dan hisab itu benar adanya.

29 QS. adz-Dzariyat: 35-36
30 QS. al-Hujurat: 14
31 QS. al-Hujurat: 17
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Poin 18 : Tidak Memastikan Kesaksian
Surga atau Neraka bagi Seorang pun
dari Kaum Bertauhid

Ahlussunnah tidak memastikan terhadap seorang pun dari kalangan
umat Islam bahwa ia pasti masuk surga atau masuk neraka. Karena
pengetahuan tentang hal itu tersembunyi bagi mereka. Mereka tidak
mengetahui dalam keadaan apa seseorang wafat: apakah di atas Islam atau
di atas kekafiran.

Akan tetapi mereka mengatakan secara umum bahwa barang siapa
wafat di atas Islam, dengan menjauhi dosa-dosa besar, hawa nafsu, dan
berbagai maksiat, maka ia adalah penghuni surga. Berdasarkan firman Allah
Ta‘ala (yang artinya): “Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal-amal saleh”*.

Dan Allah tidak menyebutkan bagi mereka suatu dosa pun. Allah
berfirman (yang artinya): “Mereka itulah sebaik-baik makhluk. Balasan

32 QS. al-Bayyinah: 7
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mereka di sisi Rabb mereka adalah surga-surga ‘Adn”%.

Dan barang siapa yang dipersaksikan oleh Nabi Shallallahu'alaihi
Wasallam secara khusus (bahwa ia pasti masuk surga atau neraka), dan hal
itu shahih dari beliau, maka Ahlussunnah memberikan kesaksian yang sama,
karena mengikuti Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam dan membenarkan
perkataan beliau.

[ - olde]

ddsdl (e e cls q\jwuq\w\ww\um (i il Olde O] O 5dy s
Wl s Tt el 35 fﬁwj\j&wdy;;)ﬁn} S
Lo 05 ially poalls e Ll oy b g o3 [ £33l 1{ 1)
g&KMWMmcq\M\u‘\ﬁ.x_culﬁ_d\ubbiu_:}gLQ_g_;,,,
5 e 1Y £ eb ] {0 il 00 55 o ol 1o} 0y (s
ol 07 o [V Y g1l ] { oot Ll i 6 m o5} 1 s s ) Lol o
) ordl 5 Sy (s yladly 3yl Laslan 35 (ol gy o5 il
s5m s LAY 5 G5 G a0 o 0l s g Lo iiall 3 2006
) 8 (Ol e 4 )Ty gl T e B B S e

33 QS. al-Bayyinah: 7-8
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Poin 19 : Azab Kubur

Ahlussunnah mengatakan bahwa azab kubur adalah benar. Allah
mengazab siapa yang memang berhak mendapatkannya apabila Dia
menghendaki. Dan apabila Allah menghendaki, Dia mengampuninya. Hal
itu berdasarkan firman Allah Ta‘ala (yang artinya): “Kepada neraka itulah
mereka diperlihatkan pada pagi dan petang, dan pada hari ketika Kiamat
terjadi (dikatakan): “Masukkanlah keluarga Fir‘aun ke dalam azab yang

paling keras”*.

Maka Allah menetapkan bagi mereka azab selama dunia masih ada,
berupa (ditampakkan kepada mereka neraka) pada pagi dan petang, bukan di
antara keduanya. Hingga apabila Kiamat telah terjadi, mereka diazab
dengan azab yang paling keras, tanpa keringanan bagi mereka sebagaimana
azab di dunia.

Dan Allah berfirman (yang artinya): “Barang siapa berpaling dari
peringatan-Ku, maka sungguh baginya kehidupan yang sempit”®. Yang
dimaksud adalah kehidupan sempit sebelum lenyapnya dunia, karena setelah
itu Allah berfirman (yang artinya): “Dan Kami akan mengumpulkannya

pada hari Kiamat dalam keadaan buta”*°.

Hal ini menjelaskan bahwa kehidupan yang sempit itu terjadi sebelum
hari Kiamat. Dan berdasarkan pengamatan kita terhadap orang-orang
Yahudi, Nasrani, dan kaum musyrikin yang hidup dalam kelapangan dan
kemewahan, dapat diketahui bahwa yang dimaksud ayat di atas bukanlah
kesempitan rezeki di kehidupan dunia. Karena banyak orang musyrikin
yang hidup dalam kelapangan rezeki. Akan tetapi yang dimaksud adalah
keadaan setelah kematian, sebelum kebangkitan.

34 QS. Ghafir: 46
35 QS. Thaha: 124
36 QS. Thaha: 124
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Poin 20 : Pertanyaan Malaikat Munkar
dan Nakir

Ahlussunnah mengimani adanya pertanyaan Malaikat Munkar dan
Nakir di alam kubur. Sebagaimana yang telah shahih kabarnya dari
Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Sejalan dengan firman Allah Ta‘ala
(yang artinya): “Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh di kehidupan dunia dan di akhirat; dan Allah
menyesatkan orang-orang zalim, dan Allah berbuat apa yang Dia
kehendaki”¥. Dan mengimani penafsiran ayat tersebut yang diriwayatkan
dari Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam.
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Poin 21 : Meninggalkan Perdebatan
dan Berbantah-Bantaha Dalam Agama

Ahlussunnah berpandangan untuk meninggalkan perdebatan,
pertengkaran, dan bantah-bantahan dalam masalah Al-Qur’an dan selainnya.

37 QS. Ibrahim: 27
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Berdasarkan firman Allah ‘Azza wa Jalla (yang artinya): “Tidak ada yang
membantah ayat-ayat Allah kecuali orang-orang yang kafir”*. Yakni
membantahnya dalam rangka mendustakannya, wallahu a'lam.
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Poin 22 : Khilafah Khulafa’ur Rasyidin

Ahlussunnah menetapkan kekhalifahan Abu Bakar radhiallahu'anhu
setelah Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam. Berdasarkan pilihan para
sahabat terhadap beliau. Kemudian kekhalifahan ‘Umar setelah Abu Bakar
radhiallahu'anhu, berdasarkan penunjukan Abu Bakar terhadapnya. Lalu
kekhalifahan ‘Utsman radhiallahu'anhu, berdasarkan kesepakatan ahlusy-
syuradan seluruh kaum Muslimin atas dirinya, atas perintah ‘Umar.
Kemudian kekhalifahan ‘Ali bin Abi Thalib radhiallahu'anhu, berdasarkan
baiat orang-orang yang membaiatnya, dari kalangan para sahabat Badar
seperti ‘Ammar bin Yasir dan Sahl bin Hanif, serta orang-orang yang
mengikuti keduanya dari kalangan sahabat lainnya, dan realita bahwa Ali
memiliki banyak keutamaan dan terdahulu dalam masuk Islam.
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38 QS. Ghafir: 4
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Poin 23 : Meyakini Tingkatan
Keutamaan Para Sahabat

Ahlussunnah mengatakan adanya keutamaan para sahabat radhiallahu
'‘anhum, berdasarkan firman Allah Ta‘ala (yang artinya): “Sungguh Allah
telah ridha terhadap orang-orang beriman ketika mereka berbaiat

239

kepadamu di bawah pohon

Dan firman-Nya (yang artinya): “Orang-orang yang terdahulu lagi
pertama-tama (masuk Islam) dari kalangan Muhgjirin dan Anshar serta
orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada

mereka”*.

Orang yang Allah telah tetapkan ridha-Nya, maka tidak mungkin
muncul dari mereka sesuatu yang mengundang kemurkaan Allah ‘Azza wa
Jalla. Dan Allah tidak menetapkan keridhaan tersebut bagi para tabi‘in
kecuali dengan syarat mengikuti para sahabat dengan baik. Maka siapa saja
dari kalangan tabi‘in yang merendahkan para sahabat, berarti ia tidak datang
dengan baik, sehingga tidak termasuk dalam kelompok yang diridhai
tersebut.

39 QS. Al-Fath: 18
40 QS. at-Taubah: 100
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Poin 24 : Pendapat Ahlussunnah
Tentang Orang yang Membenci Para
Sahabat

Barang siapa terasa sempit dadanya terhadap kedudukan para sahabat
di sisi Allah, maka ia berada dalam bahaya yang sangat besar, yang tidak
ada sesuatu pun yang lebih besar darinya. Hal itu berdasarkan firman Allah
‘Azza wa Jalla (yang artinya): “Muhammad adalah Rasul Allah dan orang-

»41

orang yang bersamanya...”*. Hingga firman-Nya (yang artinya): “Dan
perumpamaan mereka dalam Injil adalah seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya, lalu tunas itu menguatkannya, kemudian ia
menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu
menyenangkan hati para penanamnya, agar dengan mereka Allah
menjadikan orang-orang kafir marah (dengki)”*. Dalam ayat ini Allah
mengabarkan bahwa Dia menjadikan para sahabat sebagai sebab kemarahan

orang-orang kafir.

Ahlussunnah juga menetapkan kekhalifahan para sahabat, berdasarkan
firman Allah ‘Azza wa Jalla (yang artinya): “Allah telah menjanjikan
kepada orang-orang yang beriman di antara kalian dan mengerjakan amal-
amal saleh...”®. Allah berfirman dengan lafaz “di antara kalian”, yaitu
orang-orang yang saat itu hidup bersama Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam
dan berada di atas agamanya. Kemudian Allah berfirman setelah itu (yang

41 QS. Al-Fath: 29
42 QS. Al-Fath: 29
43 QS. an-Nur: 55
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artinya): “Sungguh Dia akan menjadikan mereka berkuasa di bumi
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa,
dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang telah Dia
ridhai untuk mereka, dan sungqguh Dia akan mengganti rasa takut mereka
dengan keamanan; mereka beribadah kepada-Ku dan tidak
mempersekutukan Aku dengan sesuatu apa pun”*. Maka Allah meneguhkan
agama melalui Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsman. Allah menjadikan mereka
aman. Mereka menyerang (musuh) dan tidak diserang, mereka menakutkan
musuh, dan musuh tidak menakut-nakuti mereka.

Dan Allah ‘Azza wa Jalla berfirman kepada orang-orang yang
tertinggal dari Nabi-Nya dalam peperangan yang Allah serukan kepada
mereka (yang artinya) : “Jika Allah mengembalikanmu kepada segolongan
dari mereka, lalu mereka meminta izin kepadamu untuk keluar (berperang),
maka katakanlah: “Kalian tidak akan pernah keluar bersamaku selamanya,
dan kalian tidak akan memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kalian
telah rela untuk tinggal (tidak berangkat) pada kesempatan pertama, maka
tinggallah bersama orang-orang yang tinggal”*.

Ketika mereka menemui Nabi Shallallahu'alaihi Wasallam dan
meminta izin untuk keluar memerangi musuh namun beliau tidak
mengizinkan mereka, Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya (yang
artinya): “Orang-orang yang ditinggalkan itu akan berkata apabila kalian
berangkat untuk mengambil harta rampasan: “Biarkanlah kami mengikuti
kalian.” Mereka hendak mengubah ketetapan Allah. Katakanlah: “Kalian
tidak akan mengikuti kami; demikianlah Allah telah menetapkan
sebelumnya.” Maka mereka akan berkata: “Sebenarnya kalian dengki

kepada kami.” Bahkan mereka tidak memahami kecuali sedikit”*.

Dan Allah berfirman kepada mereka (yang artinya): “Katakanlah
kepada orang-orang Arab Badui yang ditinggalkan itu: “Kalian akan

44 QS. an-Nur: 55
45 QS. at-Taubah: 83
46 QS. al-Fath: 15
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diajak memerangi suatu kaum yang memiliki kekuatan besar; kalian
memerangi mereka atau mereka masuk Islam. Jika kalian taat, Allah akan
memberi kalian pahala yang baik; dan jika kalian berpaling sebagaimana
kalian telah berpaling sebelumnya, Dia akan mengazab kalian dengan azab
yang pedih””¥.

Orang-orang yang hidup pada masa Rasulullah Shallallahu'alaihi
Wasallam ditujukan dengan ayat-ayat ini karena mereka tertinggal dari
beliau. Dan sebagian dari mereka masih hidup pada masa kekhalifahan Abu
Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsman radhilallahu'anhu. Sehingga dengan ketaatan
mereka kepada para khalifah itu mereka memperoleh pahala, dan dengan
meninggalkan ketaatan kepada mereka mereka berhak mendapatkan azab
yang pedih. Hal ini merupakan isyarat dari Allah ‘Azza wa Jalla tentang
benarnya kekhalifahan mereka radhiallahu'anhum.

Dan kami (Ahlussunnah) tidak menjadikan di dalam hati kami
terdapat kedengkian terhadap seorang pun dari para sahabat. Maka apabila
kekhalifahan salah satu dari mereka telah ditetapkan, niscaya terangkailah
darinya penetapan kekhalifahan keempatnya secara keseluruhan.
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47 QS. al-Fath: 16
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Poin 25 : Shalat Jumat di Belakang
Imam Muslim, Baik Yang Shalih
Maupun Yang Fajir

Mereka berpandangan bolehnya melaksanakan shalat Jumat maupun
shalat lainnya, bermakmum kepada setiap imam yang muslim, baik ia orang
yang shalih maupun fajir. Karena Allah ‘Azza wa Jalla mewajibkan shalat
Jumat dan memerintahkan untuk mendatanginya sebagai kewajiban yang
bersifat umum. Sementara Allah Ta ‘ala mengetahui bahwa orang-orang
yang memimpin (shalat) di antara mereka ada yang fajir dan fasik. Allah
tidak mengecualikan suatu waktu tertentu tanpa waktu lainnya, dan tidak
pula memerintahkan panggilan adzan untuk shalat Jumat tanpa disertai
pelaksanaannya.
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Poin 26 : Jihad Bersama Para
Pemimpin Meski Mereka Zalim

Ahlussunnah berpandangan berjihad melawan orang-orang Kkafir
dilakukan bersama para pemimpin kaum Muslimin, meskipun pemimpin
tersebut zalim. Ahlussunnah juga memandang wajibnya mendoakan para
pemimpin kaum Muslimin agar menjadi shalih dan condong kepada
keadilan. Ahlussunnnah memandang tidak bolehnya memberontak dengan
senjata kepada para pemimpin kaum Muslimin. Dan memandang tidak
bolehnya perang saudara. Namun Ahlussunnah memandang bolehnya
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memerangi kelompok yang memberontak bersama pemimpin yang adil,
apabila terpenuhi syarat-syarat yang mereka tetapkan dalam hal tersebut.
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Poin 27 : Negeri Islam

Ahlussunnah berpandangan bahwa suatu negeri adalah negeri Islam,
bukan negeri kufur sebagaimana yang dipandang oleh kaum Mu‘tazilah,
selama adzan dan igamah ditegakkan secara luas, dan penduduknya mampu
melaksanakan shalat dengan aman.
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Poin 28 : Amal Perbuatan Hamba
Tidak Memastikan Masuk Surga
Kecuali dengan Karunia Allah

Ahlussunnah berpandangan bahwa tidak seorang pun akan masuk
surga semata-mata karena amal perbuatannya, betapapun banyaknya amalan
itu. Kecuali dengan karunia dan rahmat Allah yang Allah khususkan bagi
siapa yang Dia kehendaki. Karena amal kebaikan dan pelaksanaan ketaatan
yang dilakukan seseorang hakikatnya adalah karunia Allah. Seandainya
Allah tidak melimpahkan karunia itu kepadanya, maka tidak ada seorang
pun yang memiliki hujjah ataupun alasan di hadapan Allah. Sebagaimana
firman Allah Ta‘ala (yang artinya): “Seandainya bukan karena karunia
Allah atas kalian dan rahmat-Nya, niscaya tidak ada seorang pun dari
kalian yang bersih selama-lamanya; tetapi Allah membersihkan siapa yang
Dia kehendaki”*.

Dan firman-Nya (yang artinya): “Seandainya bukan karena karunia
Allah atas kalian dan rahmat-Nya, niscaya kalian akan mengikuti setan,
kecuali sedikit”*. Serta firman-Nya (yang artinya): “Allah mengkhususkan
rahmat-Nya bagi siapa yang Dia kehendaki”.

[JY) puds ]
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48 QS. An-Nur: 21
49 QS. An-Nisa’: 83
50 QS. al-Bagarah: 105
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Poin 29 : Penetapan Ajal

Ahlussunnah berkata bahwa Allah ‘Azza wa Jalla telah menetapkan
ajal bagi setiap makhluk yang hidup yang pasti akan dicapainya. Apabila
ajal mereka telah datang, mereka tidak dapat menundanya walau sesaat dan
tidak pula dapat memajukannya. Baik ia mati secara biasa maupun
terbunuh, maka hal itu terjadi tepat pada berakhirnya ajal yang telah
ditentukan baginya. Sebagaimana firman Allah ‘Azza wa Jalla (yang
artinya): “Katakanlah: seandainya kalian berada di dalam rumah-rumah
kalian, niscaya orang-orang yang telah ditetapkan atas mereka kematian

(terbunuh) itu akan keluar juga menuju tempat-tempat tidur mereka”'.
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Poin 30 : Allah Maha Pemberi Rezeki

Sesungguhnya Allah Ta‘ala-lah yang memberi rezeki kepada setiap
makhluk hidup, berupa rezeki makanan yang dengannya kehidupan dapat
berlangsung. Allah menjamin rezeki tersebut bagi makhluk yang Dia
biarkan tetap hidup. Dialah yang memberi rezeki kepadanya, baik dari yang
halal maupun yang haram. Demikian pula rezeki tambahan berupa perhiasan
dan kenikmatan, yang lebih dari sekadar kebutuhan pokok untuk
mempertahankan hidup.

[ s 9l 99 b i) 3 1
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Poin 31 : Allah Yang Menciptakan
Setan dan Bisikan-Bisikannya

Ahlussunnah beriman bahwa Allah Ta‘ala menciptakan setan-setan
yang membisiki anak-anak Adam, menipu dan menggoda mereka. Dan
bahwa setan dapat mempengaruhi manusia.

[SJ:;..JU J.’;..J\]
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Poin 32 : Sihir dan Para Penyihir

Dan bahwa di dunia ini terdapat sihir dan para penyihir. Serta bahwa
sihir dan praktiknya adalah kekufuran bagi pelakunya, jika meyakini bahwa
sihir dapat memberi manfaat atau menimbulkan mudarat tanpa izin Allah.

[asdd! dglona ]
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Poin 33 : Menjauhi Bid‘ah

Ahlussunnah berpandangan wajibnya menjauhi bid‘ah dan berbagai
dosa. Serta menjauhi sikap berbangga diri, kesombongan, merasa kagum
terhadap diri sendiri (ujub), pengkhianatan, tipu daya yang tersembunyi, dan
adu domba.

Mereka juga berpandangan untuk menahan diri untuk tidak menyakiti
orang lain dan meninggalkan ghibah. Kecuali terhadap orang yang
menampakkan bid‘ah dan menyeru kepadanya. Maka pembicaraan
tentangnya menurut mereka bukanlah ghibah.
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Poin 34 : Mempelajari limu

Ahlussunnah berpandangan tentang mempelajari ilmu syar'i dan
menuntutnya dari sumber-sumbernya yang benar. Bersungguh-sungguh
dalam mempelajari Al-Qur’an beserta ilmu-ilmunya dan tafsirnya.
Mendengarkan sunnah Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam, menghim-
punnya dan mendalaminya, serta menuntut dan mempelajari atsar-atsar
para sahabat.

[Lloeadl e ASII]
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Poin 35 : Menahan Diri Dari Mencela
Para Sahabat

Dan menahan diri dari mencela atau menjelek-jelekkan para sahabat
Nabi, tidak menisbatkan keburukan kepada mereka, serta menyerahkan
perkara-perkara yang terjadi di antara mereka kepada Allah ‘Azza wa Jalla
dengan penakwilan yang baik.

[Aslodl oy 3]
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Poin 36 : Berpegang Teguh Pada al-
Jamaah

Dengan berpegang teguh pada al-jamaah, bersikap sederhana dan
menjaga kehormatan diri dalam makanan, minuman, dan pakaian,
bersungguh-sungguh dalam mengerjakan amal kebaikan. Melaksanakan
amar makruf dan nahi mungkar, serta berpaling dari orang-orang bodoh
sampai mereka diajari dan dijelaskan kebenaran kepada mereka. Kemudian
bahwa pengingkaran dan pemberian hukuman kepada mereka setelah
adanya penjelasan dan penegakan hujjah kepada mereka dan mereka
memahaminya.
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Poin 37 : Kewajiban Berpegang Teguh
Pada Madzhab Ahlul Hadits, Golongan
Yang Selamat

Ini adalah landasan agama dan landasan akidah, yaitu keyakinan para
imam Ahlul Hadis. Yang tidak digoncangkan oleh kebid‘ahan, tidak diliputi
oleh fitnah (kesesatan), tidak condong kepada sesuatu yang dibenci dalam
urusan agama, dan tidak pula menyimpang darinya.

Ketahuilah bahwa Allah Ta‘ala telah mewajibkan dalam Kitab-Nya
kecintaan dan ampunan-Nya bagi orang-orang yang mengikuti Rasul-Nya
Shallallahu'alaihi Wasallam, dan menjadikan mereka sebagai golongan
yang selamat dan jamaah yang mengikuti (kebenaran). Allah 'Azza wa Jalla
berfirman kepada orang yang mengaku mencintai Allah Ta‘ala (yang
artinya) : “Katakanlah: ‘Jika kalian benar-benar mencintai Allah, maka
ikutilah aku, niscaya Allah akan mencintai kalian dan mengampuni dosa-

dosa kalian.’ >,
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Semoga Allah memberi manfaat kepada kami dan kepada anda
sekalian dengan ilmu syar'i, dan melindungi kami dengan ketakwaan dari
penyimpangan dan kesesatan, dengan karunia dan rahmat-Nya.

52 QS.Ali ‘Imran: 31
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